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POTENSI RAWA LEBAK LEBUNG UNTUK PENGEMBANGAN
BUDIDAYA AT AIR TAWAR Ui SUMATERA SELATAN

MUSLIM
Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Srivijaya
JI. Palembang-Prabumukh KM 32 Incralaya Ogan Iir Sumatera Selatan

ABSTRAK

Propinsi Sumatera Selatan mempunyai potensi sumberdaya perikanan ¥yang cukup besar. Polensi tersebut
meliputi perairan umum seluss 2,5 juta Ha terdiri 15%rawa.439_6bbak,31 %sungaibuarsatamamya.

Kata Kunci : Potensi, Lebak Lebung, Budidaya lkan

PENDAHULUAN

Sejek dibentuknya Departemen Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, sektor perikanan
bukan lagi menjadi sub sektor dalam bidawgpeﬂaianmmwdmmeniadmm&iyaimsekbr
 perikanan. Sektor perikanan merupekan salsh satu sektor andalan pembangunan Propinsi Sumaters
Selatan. Dari sekior perikanan, selain untuk memenuhi kecukupan gizifprotein hewani masyarakat dalam
neger juga dapat menghasilkan devisa negara dari hasil penjuaianiekspor hasil perkanan ke Juar negeri,
Produksi perikanan berasal dari hasi| akbifitas penangkpan di laut dan pefiran umum dan budidaya di
perairan tawar, payau dan laut. Menurut Ismanadji (2007), tren produksi ikan dunia dari hasil tangkapan
cenderung menurun sedangkan produksi hasil budicaya cenderung meningkat. Oleh karena ity pemerintah
Indonesia pun merubah kebijakan dari peningkalan produksi perikanan fangkap menjadi perikanan
budidaya,

Menurut Sukadi (2003), dalam rangka menunjang pembangunan perikanan budidaya di daerah,
Direktorrat Jenderal Perikanan Budidaya memilii 5 program pokok yatu intensifikesi budidaya jkan
(INBUDKAN), perikanan berbasis budidaya (culurs based fishenes), budidaya perikanan terintegrasi
(integrated  aquatuliura dsvelopment), budidaya berbasis masyarakat pedesaan (nuwal aquacutture
development) dan pengembangan produkfifitas perikanan berwawasan  lingkungan/P3BL (green
productivity).

Pripinsi Sumatera Selalan secara geografis sebagian besar wilayahnya berupa dataran rendah
berupa sungai dan rawa atau yang lebih dikenal dengan istileh izbak lebung. Rawa lebak lebung merupakan
fawa-<awa yang terdapat di sekitar daerah aliran sungal (DAS), Daersh ini tergenang saat musim penghujan
dan kering saat musim kemarau. Perbsdasn ketinggian air di rawa banjiran ini sangat ekstrim, namun daersh
ini sangat subur karena banyak mengandung unsur hara untuk pakan ikan terulama berasal dari proses
dekomposisi vegelasi saat tergenang. Pemantaaten daersh rawa untuk kegiatan perikanan masih belum
opimal. Rawa banjiran atau disebut dengan islah rawa lebak lebung, lerdzpat di sembiian ()
kabupatenkota di Sumatera Selatan yaitu Kola Palembang, Kabupaten Ogan lir, Ogan Komering i,
Banyuasin, Musi Banyuasin, Muara Enim, Musi Rawas, Ogan Komesing Uly, Qgan Kemering Uly Timor.
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Kegiatan perkanan rawa banjiran masih didominasi kagiatan penangkapan di ereal labak lebung
sedangtan kegiatan budidays ikan belum banyak. Penelitian inf barbsjuan untuk mengetahui di manz saja
lokasi rawa yang sudan dimanfaatkan untuk budidaya ikan, sistem budidays apa, jenis apa yang dipelihara
serta sejauh mana fingkat teknologi budidaya yang sudah diterapkan oleh masyrakal untuk dapat
dikembangkan di masa yang akan datang.

METODOLOGI
Penefilian ini dilakukan dengan metode survey dan studi pustaka. Survey dilakukan di sembilan

(9) kabupatenkota yang memiliki fahan raws di Sumatera Sciatan yaitu Kota Palembang, Kabupaten Ogan
Komeving llir (OKI), Ogan [lir (OI), Banyuasin, Musi Banyuasin (MUBA), Musi Rawas (MURA), Muara Enim,
Ogan Komering Ulu {OKU) dan Ogan Komering Ulu Timur (OKUT). Survey dilakukan bulan Nopember 2007,
Survey dilakukan untuk mengumpukan data tentang aspek budidaya ikan yang diakukan masyarakal,
Survey yang dilakukan disertai wawancara dengan bantuan kuisioner. Studi pustaka dilakukan dengan
mangkaji pushkMﬂmhrymghmaldenganbdtasmuﬂism.mkaymgdgumkmadwhm
iimiah, taporan hasil penelitian, data statistik dari inslansi pemerintah dan fiteratur lainnya yang terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Potensi Lahan Rawa

Propinsi Sumatera Selatan mempunyai potensi sumberdaya pesikanan yang cukup basar. Potensi
tersebul meliputi perairan laut dengan luas + 95.000 Km? dan perairan umum seluas 2,5 juta Ha terdin 15 %
rawa, 43 % lebak ( jadi rawa lebak 58 %). 31 % sungai besar serta anaknya, dan 11 % danau. (DKP, 2002).
Berdasarkan hasil penelitan Balai Riset Perairan Umum (BRPU) di Sumatera Selaten sangat kaya dengan
keanekaragaman jenis kan air tawar dan yang telah terdokumentasi sebanyak 136 jenis, namun diyakini
masih banyak jenis ikan air tawar yang belum teridentifikasi (Gaffar, 2003).

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan dasrah kabupaten / kota di Sumatera Selatan yang
mempunyai lahan rawa banjiran yang sudah dimanfaatkan untuk budidaya ikan air tawar antara lain Kota
Paembang, Kabupaten Ogan llir, Ogan Komering llir, Banyuasin, Musi Banyuasin, Muara Enim (Kecamatan
Penukal, Penukal Utara dan Abab yang berbatasan dengan Kabupaten MUBA), Musi Rawas (Kecamatan
Muara Lakitan, Rawas lir yang berhatasan dengan Kabupaten MUBA), Ogan Komering Ulu { Kecamatan
Peninjauan yang berbatasan dengan Kabupaten Ogan liir), Ogan Komering Uk Timur (Kecamatan Cempako

dan Semendawai yang berbatasan dengan Kab. OKI).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2007), potensi lahan sawah Jebak dan
rawa yang dapat dikembangkan untuk budidaya ikan serta jumizh kelamfteballempang yang ada di beberapa
kabupaten di Sumatera Selatan dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 1. Potensi lahan yang dapat digunakan untuk budidaya ikan

| [} ST - T Iy
Jenis Lahan oKt ua | Musa R’;';f;s Banyuzsin | _OKU
Sawah Lebak 110.185 | 24,482 | 30487 | 20074 | 30830 | 22823
Rawa 642,345 | 33611 | 109,845 | 36287 | 220490 | 15145
KolamiiebaUempa | 25,346 | 3267 | 1385 | 2333 425 480
| ng

2. Potensi Jenis lkan / Biodiversitas

Berdasarkan hasil survey jenis-jenis kan yang tertangkap cleh nelayan dari perairan rawa banjiran
seXitar reservat Lebung Karangan Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan fiir, diperoleh 20 spesies
ian rawa banjiran yang tergolong dalam 1399nusdanefafrili.ﬂalaselemkqmyanmgenai}ems
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Jenis-jenis ikan rawa banjiran yang tertangkap cleh nelayan di Desa Lebung Karangan
Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Hir

Nama lkan Yang Tertan
l Fami Genus Nama Lokal Nama limiah
Bagridae Mystus Baung Mystus nemerus
Beringit Mystus negriceps
Channidae Channa Ruan/gabus Channa striata
Toman Channa micropeites
Anabantidae Trichogaster Sepat siam Trichogaster pectoralis
Sepat rawa Trichogaster tri
Anabas Betok Anabas festudineus
Polyacanthus Selincah Polyacanthus haseiity
Helostoma Sapit Helosfoma temmincii
Claridae Clarias Kef Clarias batrachus
Keli dumbo Clarias ganepinus
Silurdae Cryptopterus Lais Cryptapterus apogon
Nolopteridae Noleopterus Putak Noteopterus chitalo
Belido Notoplerus notopterus
Syinbranchidae Monopterus Belut Monopterus albus
Cyprinidae Osteochillus Palau Osteochilus haseity
Aro Osteochilus
Puntius Lampam Puntivs schwanafeldy
Ambut-ambul Puntius spp
Eleotridas Cxyleolris Betuty Oxyfeotris marmorata
9 Famili 13 Genus 20 Spesies

Jenis-jenis ikan yang tertangkap nelayan di Desa Mangunjaya Kecamatan Mangunjaya Kabupaten

Musi Banyuasin, befjumiah 12 jenis. Data selengkapnya dapat dilihata pada tabel berikut :




Tabel 3 . Jerisjenis kan Sungal Musi yang tertangkap nelayan o Desa *‘Manaunjaya Kecamatan

Manguniaya Kabupaten Musi Banyuasin
[ g ! Nama &zn Yang Tertangkap
Far s Nama Lokal Nama limiah
Bagridas Mystus Baung Mystus nemerus
Channidag Channa Gabus Channa striata
Anabantidse Helostoma Tebakang Helosfoma temmincki
Claridas Clarias Kali Clarias batrachus
Siuridaa Cryptopterus Lais S apogon
Notopteridae Noteopterus Baido Notopterus notopierus
Cyprinidaa Osteochillus Palau Osfeochilius hassitty
Puntius Lampam Puntius schwanafeldy
Ambut-ambut Puntius spp
Si hitam
Macrobrachium Udang Galah Macrobrachium rosenbergii
Wallago Tapah Wallago leari
7 Famili Genus 12 Spesies

Menurut Samuel (2006), berdasarkan habitat hidup ikan perairan rawa banjiran, dikenal ada kelompok
ikan yang biasahidupdlperairmrawadisebut'bladcﬂshes’ataukelompd:kmﬁtsnandmadakelompot
ikan yang biasa hidup di perairan sungai di sebut "while fishes" atau kelompok ikan putihan. Kelompok
hitaman {black fishes) antara lsin ikan betok (Anabas testudineus), sepat siam (Trichogaster pectorais),
tembakang (Helosfoma temmincki), gabus (Channs siiata), lele (Clarias sp), belut (Monopterus albus),
sepaung (Pristolepis fasciatus) dan lain-lain yang umumnya mempunyal alat pernafasan tambazhan
(tabyrinthich). Sedangkan kelompok ikan putihan (whife fisties) antara lain ikan banung (Mystus nemerus),
belda (Notopterus sp), patin (Pangasius sp) dan kain-lain.

Menucut Arifin dan Ondara (1978) dalam Arsyad (2003), jenis-jenis ikan ekonomis penting di lebak
Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah ikan toma {Channa micropelies), gabus (Channa siriata),
befida (Notopterus chitaia), putak (Nofopterus notoplerus), lais muncung (Cryplopterus micronerma), singarai
{Belodontichihys dilema), tebengalan (Punfius buly), jelawat (Leplobarbus hoeveni), Heli (Clarias spp), coli
(cyclocheichthes enoplos), baung (Mystus nemurus), lebakang (Helosfoma femminckl), sepat siam
(Tnchogaster pectoraks), betutu (Oxyleotris marmorata), dan udang galah (Macrobrachium rossnbengi).
Menurut Zuryani dan Muslim (2006), jenis-jenis ikan rawa (black fishes) yang bemilai ekonomis yang
tertangkap dari perairan rawa banjiran sekitar Sungai Keiekar Indralaya Kabupaten Ogan llir, adalah ikan
sepat siam (Tnchogaster pectoralis Regan), sepat rawa (Trichogaster Incopterus), belok (Anabas
lestudineus), selincah (Polyacanthus hasellty), sapil (Helostoma temmincki), gabus (Channa striata),
serandang (Channa bistristus), lele local (Clarfas batrachus), lele dumbo (Clarias gariepinus) dan befut
{Manopterus atbus).

~ Jenisfenis &an asli penghuni rawa yang potensial untuk dibudidayakan antara lain ikan gabus, belut,
betook, tembakang dan lele. Saat ini jenis ikan yang sudah dibudidayakan di lahan rawa adalzh jenis kan
nila, patin, toman, lembakang, gurami dan lele. Dari survey yang dilakukan tidak ditemukan masyarakat yang
memelihara atau membudidayakan ikan betook dan ikan gabus. Padahal kedua jenis kan rawa ini
Mmempunyai peluang pasar yang sangat besar dan didukung potensi lahan yang masih luas untuk

dikembangkan lokasi budidaya.



3. Potensi Sarana /Wadah Budidaya
Berdasarkan hasil survey vang telah dilekikan, sister budidaya kan di loten rawa Sumaters

Selatan ada beberapa jenis. Secara umum tipe sislem budidaya yang dilakukan ada 4 jenis yaitu sistem
kolam tadah hujan, sistem empang/penculiure, sistem karamba'sangkar dan sistem tebat payolpaye.
Keempat sistem budidaya ikan ini mempunyal karakleristk sesuai dengan kondisi iahan masing-masing
daerah. Berikut penjelasan mengenai sistem-sisiem budidaya ikan yang dilskukan di lahan rawa :

a. Sistem Kolam,
Kolam budidaya ikan di lahan rawa Sumatera Selatan mempunyai beberapa fipe sesuai dengan

kanﬁimmyaSewammkdmnyangdbuamsmkaladaenpaﬁpsyaimkdmhnmymg
sengaja dibuat untuk kolam, kolong gakian tanah djadikan kolam ikan, kolam digali dan dikelilingi empang,
dan kolam semen yang dibuat di lahan rawa. B«ikuturamwmnwmekolamdlatmm
tersebut

Pertama (1) kolam tanah yang sengaja dibuat untuk kolam. Ini termasuk tips kolam air
tenang/stagnant. Kolam tipe ini banyak ditemukan di Kota Palembang (JI. Sukamo Hatta, Gandus, Pakjo,
Sungai Hitam), Kabupaten Ogan llir (Desa Simpang, Desa Pelabuhan Dalam, Kel. Timbangan/Jl Sarjana,
Desa Parit), Kabupaten Musi Banyussin (Desa Teluk, Kel. Randik, Desa Sukarami) . Sumber ak kolam, ada
yang mengandalkan air hujan disebut kolam tadah hujan dan kolam dengan sumber air rembesan rawa.
Kolam tadah hujen, dibuat di lahan rawa yang agak dangkal sedangkan kolam rembesan dibuat di lshan
rawa yang agak dalam. Kolam tadah hujan sangat tergantung dengan air hujan, biasanya kolam ini berisi air
saal musim hujan. Pada saat musim kemarau, air kolam menjadi surut'sediit bahkan kolam ada yang
kering. Jenis ikan yang dipelihara adalah ikan patin, nia dan gurami

Kedua (2) kolong galian tanah yang djadikan kolam fkan. Kolam ini terdapat di Kel. Air Baty Kec.
Talang Kelapa Banyuasin, Desa Air Itam Kecamatan Penukal, Muara Enim, Desa Pedamaran VI Kec.
Pedamaran OKI, Desa Teluk Kec. Lais MUBA. Jenis ikan yang dipelihara di Air ltam agalah fkan toman, nila
dan patin. Di Desa Pedamaran VI Kec. Pedamaran jenis ikan yang dipelihara Ikan nila, patin, gurami, lefe,
tembakang, sepat siam, mas. Di Desa Teluk Kac. Lais kan yang dipekhara toman dan patin.

Ketiga (3) jenis kclam yang sengaja digali dan dikombinasi dengan empang. Kolam inl dibuat di
rawa dengan fuktuasi ketinggian air yang metebihi 5 meter. Kolam dipasang empang dengan maksud untuk
mengamankan kan dalam kolam apabila air pasang pada musim hujan dan fkan masih dalam ukuran kecil
belum dipanen. Dengan adanya empang disekeliling kotam, masa pemelihraan ikan saat ar pasang naik
masih aman. Tipe kolam seperti ini terdapat di Dess Rantau Sialang Kec. Muara Kuang Kabupaten Ogan Ui,
Jenis ikan yang dipelihara adalah ikan nila hitam.

Keempat (4), jenis kolam yang dibuat dari semen (permanen) menggunakan batu batu bata. Kolam
mi gibuat pada lahan rawa dangkal atau rawa di lepi desa. Sumber zir kolam ini dari pompa yang diambil dagi
sungal yang terdekat. Pembuatan kalam permanen letih mahal, dibandingkan dengan kalam tanah. Tipe
kelam seperti ini terdapat di Desa Sukanegri Kec Semendawai Baral Kabupaten OKUT. Jenis ikan yang

dipelihara edalah ian nila gift







b. Sistem Empang/Penculture
Budidaya kan di lahan rawa dzngan meaggunakan system empang/penculture system ditemukan

di Kebupaten Ogan Ffir dan Musi Banyuasin. Di Kabupatan Ogan I, pensystem ditemukan di Desa Tanjung
Dayang Ulara dan Tanjung Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan. Pensystem yang dibuat
masyarekat dipasang di lepi anak sungai yang terdapat df rawa banjiran. Jadi pen di pasang di tepi sungai
bukan ¢ tenagh rawanya. Empang terbuat dar bilah bambu yang sudah dianyam dipasangkan dengan kayu
sebagal penyangga. Kelinggian pen mencapai 5 meter, Ukuran pen bervariasi, panjang 15 - 18 meter, lebar
5-6 meler dan kefingian § meler. Jenis ikan yang dipethara adalah ikan paiin, nila, gurami dan betutu.
Namun untuk produksi skala besar adalah jenis ikan patin.

Pen culture yang di pasang di tengah rawa ditemukan di Kel. Randik dan Desa Sukarami Kec.
Sekayu MUBA. Jenis ikan yang dipelihara baik di Desa Sukarami maupen kel Randik adalah ikan nia hitam.
Kendala dalam budidaya ikan dengan empang di tengah rawa ini adalah hawa pemakan benih ikan yaity
belut.

¢. Sistem Karamba/Sangkar
Budidaya ikan dengan sistem karam.a diakukan di sungai atay di rawa lebak lebung yang

kedalaman aimya lebih dari 5 mefer. Karamba benyak ditemukan di sungai-sungal yang terdapat di
hamparan rawa lebak lebung di Kabupaten Ogan Komering lir (OK1), Musi  Banyuasin, Musi Rawas dan
Muara Enim. Di Kabupaten OKI, sepanfang Sungal Komering di Kecamatan SP Padang banyak budidaya
dengan sistem karamba di sungal. Jenis lkan yang dipelihara adalah ikan patin, bawal dan nila, namun jenis
yang dominan adalah ikan patin. Df Desa Pampangan OK|, sistem budidaya ikan di rawa lebak pampangan
dengan sistem karamba. Jenic ikan yang dipelihara adalah ian loman. Karamba ferbuat dari kerangka
kusen, bilah bambu dan di bagian dalamnya diepisi waring. Secara umum, rata-rata ukuran keramba 2x3x2
meler,

Budidaya ikan dengan sistem karamba Ju9a ditemukan di Desa Tanjung Kurung Kecamatan Abab
kab. Muara Enim. Ukuran karanhan3x2meler.Jenislkmymgdipeﬁhaaddesahiddomhadjeds
ikan toman, namun adapgasebag‘anpa\dudukmeuwmikmpamdannna Tipe karamba di desa ini
agak berbeda dengan yang ada di Kabupaten OKI. Karamba terbuat dari karangka kusen, dinding papan dan
bagian dalamnya fidak diapisi waring, harena jarak entar papan suda rapal sehingga ikan tidak bisa keluar.

DiDmPeldingKeaLﬁs.MLBAbuddayaRmdengmdstemkmwanmy&dIMG
Sungai Batanghari Leko. Jenis ikan yang dominan dipesihara adalah ikan patin, Di Desa Teluk Kec, Lais juga
banyek budidaya ikan sistem karamba di sungai. Ukuran karmba 2¢3x2 meler. Jonis ikan yang dipelihara
ikan patin dan ikan nila.

d. Sistem Tebat Payo/Tebat Paye

Rawa banjiran adalah rawa yang terletak di sekitar sungai alau anak sungai. Rawa banjiran dapat
limpasan air saat musim penghujan dari sungai yeng ada di sekitamya. Biasanya rawa banjiran mempunyai
hamparan yang luas, berhubungan dengan sungsi atau anak sungal. Sedangkan rawa yang lerdapat di
daratan yang tidak berhubungan dengan sungai ateu anak sungal serta fidak mempunyai hamparan luas
disebut dengan istilah rawa payo atau rawa paye. Rawa tipe ini juga dapat dmanafaatkan untuk budidaya
kan dengan sistem febat payo/ lebal paye Sistem budidaya tebat payo'paye ini ditemukan di Desa



Pengumbuk Kec. Rantau Bayur Kab. Banyuasin dan Desa Air Itam Timur Kec. Penukal Kab. Muara Enim.
Ukuren luas sistem tebat ini lergantung dari basan rawa payoipaye. Jenis ikan yang dipelihara di Desa
Pengumbuk adalsh kan kelemakfelawat dan ikan siapitembakang. Sedangkan di Desa Air ltam Timur,
jenis &an yang dipelihara adalah ¥an nila.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang tetah diuraikan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
rawa banjiran yang terdapat di sumatera selatan dapat dimanfaatkan sebagai lokasifahan budidaya ikan.
Pengembangan budidaya ikan di Sumatera Sefatan sangat cocok karena didkung potensi lahan yang
tersedia cukup luas, kenakeraman jenis kan yang dapat dpelihara cukup banyak dan Bodak kalsh
pentingnya sudah tersedianya sarana budidaya berupa wadah budidaya seperti kolam, karamba,
empang/pen dan tebat.

Jenis ikan yang sudah dibudidayakan adalah jenis-jenis ikan yang sbenihnya tersedia seperti ikan
nda dan ikan pafin. Sedangkan ikan-ikan ask perairan rawa belim banyak dibudidayakan karena kesulitan
mencari benih karena memang belum adanya upaya pembenihan ikan-ikan tersebul.
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